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PERKEMBANGAN SEKTOR INDUSTRI JAWA BARAT PADA PELITA
VSERTAARAH PENGEMBANGAN DALAM PELITA VI

H. Lukmansynh Haiyinegnra
Kanwil Departemen Perindustrian Propinsi Jawa Barat

PENDAHULUAN

Dalam memacu Pembangunan Nasional
pada umumnya dan Jawa Barat pada khusus-
nya, pembangunan sektor industri terus diting-
katkan untuk menciptakan Masyarakat Indus-
tri yang maju sebagai perwujudan serta peng-
amalan Pancasila.

Pembangunan masyarakat industri
mengandung makna transformasi masyarakat
menuju masyarakat yang maju baik secara
struktural maupun kultural yang mana me-
rupakan dua dimensi perubahan masyarakat
vang menyatu untuk mewujudkan masyarakat
industri dalam arti yang seluas-luasnya.

Dimensistruktural tampak pada daya upa-
ya merubah masyarakat agraris menjadi ma-
syarakat industri. Masyarakat yang ditopang
dua kekuatan pokok yaitu industri yang kuat
didukungoleh pertanianyangtangguh. Industri
maju di dalamnya terkandung struktur yang
kokoh serla terkait erat dengan sektor ekonomi
lainnya, didukung oleh penguasaan teknologi
serta mempunyai daya saing kuat dalam me-
masuki pasaran global. Sedangkan dimensi kul-
tural tampak pada tumbuh dan berkembangnya
nilai-nilai baru yang sangat bermanfaat dalam
menopang terbentuknya sikapdan tingkah laku
rasional, etos kerja, menghargai waktu, kom-
pelitif, orientasi masa depan, mandiri, produktif
dan lain-lain.

Mengacu pada sasaran utama mencipla-
kan masyarakat industri dalam arti seluas-lu-
asnya itu, maka berlandaskan Pancasila dan
UUD 1945 utamanya melihat makna dari pasal
33, telah digariskan kebijaksannan stralegis in-
dustrialisasi yang tercermin dalam Pola Pem-
bangunan Industri Nasional, diletakkandengan
cakrawala pandang jauh ke depan, memper-
hatikan lingkungan strategis yang berpengaruh
untuk mengantisipasi perubahan dan tantang-
an masn depan,

Poln Pembangunnn Industri Nasional le-
lah dilaksanakan secara konsisten dan ternyata
sudah teruji ketepatannya. Pada tahun ketiga
Pelita V atau tahun ke 23 dari pembangunan

jangka panjang 25 tahun pertama tampak bah-
wa pembangunan industri nasional telah ber-
hasil memenuhi amanat GBHN yaitu mencip-
takan struktur ekonomi yang seimbang antara
industri dengan pertanian, industri menjadi tu-
lang punggung ekonomi dan industri siap me-
masuki era tinggal landas dalam Pelita V1.

PERKEMBANGAN SEKTOR INDUSTRI DI

JAWA BARAT SELAMAPELITA V.

Tahap akhir PELITA V, Industri Nasional
telah tumbuh dan berkembang mantap, serta
mencapai momentum yang semakin mampu
berkembang dengan kekuatan sendiri. Hal ini
disebabkan :

- Telah bangkitnya dunia usaha sebagai pelaku
ekonomi yang semakin dinamis, efisien dan
tangguh terhadap peluang-peluang yang ada,
baik di pasar dalam negeri yang semakin ber-
kembang maupun untuk pasaran ekspor yang
sangat potensial.

- Arah kebijaksanaan pembangunan Industri
Nasional yang semakin benar dan mantap.

- Dukungan iklim usaha yang semakin kon-
dusil melalui serangkaian kebijaksanaan de-
regulasi dan debirokratisasi.

Pengembangan industri didorong kearah
industri-industri yangberdaya saing kuat, yaitu
yang memanfaatkan dan dapat mengembang-
kan keunggulan komparatif menuju keunggul-
an kompetitif. Di samping itu untuk dapat me-
manfaatkan momentum pertumbuhan ekono-
mi dewasa ini dan dalam waktu yang akan
datang, maka pengembangan industri harus
mampu memanfaatkan peluang pasar yang
tersedia, utamanya peluang pasar yang po-
tensial baik pasaran ekspar maupun dalam ne-
geri.

Pembangunan sektor industri memasuki
PJP 11, mulai Pelita VI ini sektor industri siap
memasuki era tinggal landas, Sampai dengan
akhir Pelita V, pengembangan industri di Jawa
Barat telah berkembang dengan baik. Terbukti
dengan makin besarnya prosentase PDRB sek-
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tor industri terhadap pembentukan PDRBJawa
Barat, di mana pada akhir Pelita V telah
mencapai 24,62 %, juga telah terwujudnya
struktur ekonomi yang seimbang antarn zoklor
industri dengan pertanian, pada akhir Pelita v
prosentaze PDRB sektor pertanian mencapni
20,39 %,

Dengan mengacu kepada kebijaksannan
yang telah ditetapkan hasil pembangunan sek-
tor industri di Jawa Baratselama Pelita Veelain
ditunjukkan makin besarnya prosentase PDRB,
Jjuga diperlihatkan dengan makinbesarnya Laju
Pertumbuhan =sektor industri di mana pertum-
buhan sektor industri selama PJPT | mencapai
sekitar 13,9 % per-tahun, Perkembangan terse-
but ditunjukkan pula dengan peningkatan jum-
lah unit usaha yang pada akhir Pelita V men-
capai 234,867 unit usaha, jumlah investasi se-
besar 22,57 triliun rupiah dan penyerapan te-
naga kerja sebesar 1.742.847 orang.

Dalam usaha pendalaman dan pemantap-
an struktur industri di Jawa Barat, industri
hulu di Jawa Barat telah berkembang khusus-
nya untuk beberapa produk industri kimia da-
sar dan logam dasar dengan dihasilkannya ba-
han baku bagi industri hilirnya. Demikian juga
dengan industri hilirnya yang lebih dikenal de-
ngan kelompok Aneka Industri, sudah banyak
jenis produk yang dapat dibuat di Jawa Barat ,
sehingga dalam perkembangannya sudah mam-
pu memenuhi kebutuhan dalam negeri juga
misinya dalam pemerataan dan penyerapan te-
naga kerja.

Pengembangan industri kecil di Jawa Ba-
rat, sudah cukup baik dengan makin mening-
katnya jumlah unit usaha, makin tingginya
jumlah penyerapan tenaga kerja sehingga dapat
membantu Pemerintah Daerah dalam penye-
diaan lapangan kerja dan perluasan kesempat-
an kerja juga dalam kaitannya dengan program
pengentasan kemiskinan. Hal laindari pengem-
bangan Industri Kecil adalah dengan telah ber-
kembangnya program keterkaitan antara In-
dustri Kecil dengan Bapak Anghat, baik Bapak
Anglat dari perusahaan besar maupun dari
BUMN dengan memanflaatkan dana keuntung-
an 1-5 % bagi pengembangan Industri Kecil,

Pengembangan ekspor hasil industri Jawa
Barat selama Pelita V telah berkembang de-
ngan baik, ditunjukkan dengan tingginya nilai
ekspor serta makin beragamnya produk-produk
industri yang telah dickspor.

Komoditi andalan ekspor Jawa Barat di
antaranya tekstil dan barang tekstil, besi baja,
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birang elektronika, industri rotan, indiingyy
barang dari kulit, produlc kayu gergajing, e i
Inin-lnin. Selamn b tahun pada Pelity v, lnl;:;
nilni elepor meninghkat schesar 167 4 o, yaity
dari 1,630,006 juln US Dolar pada awnl p,,li!"‘;
(tahun 1989) meningkat menjadi 4,358 99 it
US Dolar padn tahun 1993 Pelita v dengan
rata-rala peningkatan sebesar 27,88 setinp
tnhun.

Dalam mengantisipasi perkembangap i
dustri yang pesat terutama penyedinan lahgp
Jawn Barat telah mengalokasikan lahap kn:
wasan industri seluas 27.100 Ha. yang terbesqy
di 9 kabupaten di Jawa Barat.

PERTUMBUHAN DAN PERANAN INDUS.
TRI DI DALAM PDRB JAWA BARAT

Bila dilihat selama periode tahun 198g.
1992, Laju Pertumbuhan Ekonomi Jawa Barat
secarn umum di atas laju pertumbuhan ekonom;j
Nasional. Secara rata-rata Laju Pertumbuhap
Ekonomi Jawa Barat selama periode Tahun
1988-1992 adalah 7,96 % (termasuk migas) dan
8,41 % (tanpa migas), dapat dilihat pada Tabel
1 di bawah ini.

Tabel 1. Perbandingan pertumbuhan ekonomi
Jawa Barat-Indonesia tahun 1988.
1992, atas dasar harga konstan tahun

1983 [1].

Termasuk MIGAS | Tanpa MIGAS

1'11‘11.- Indonesia| Jawa [ndonesia| Jawa
i (%) Barat (%) Barat
(%) (%)

1988 | 5,78 8,06 7,56 9,11
1989 | 7,46 8,16 7,92 8,74
1990 7,14 9,46 7,64 8,95
1991 6,60 6,89 6,30 7,56
1992 6,29 7,23 8,11 7,67
Rata-| 6,84 7,96 7,51 8,41

raln

Pertumbuhan ekonomi sektoral merupa
kan gnmbaran tentang perilaku masing-masing
sektor dalam menunjang pertumbuhﬂn ekono-
miJawa Barat. Sedangkan untuk melihat pera:
nan masing-masing scktor terhadap Laju Per-
tumbuhan Ekonomi Jawa Barat yaitu dengan
melihat peranan distribusi persentase PDRB
scktoral terhadap pembentukan PDRB Jawd
Barat. Dari peranan distribusi persentase
PDRB tersebut nkan terlihnl bagnimnna kea:
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daan struktur ekonomi Jawn Barat pndn

periode 1988-1992 untuk lebik jelasnyn, per.
hatikan Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Distribusi Persentase PDRB Propinsi

Trma: Pengembangan Kemitroan Antar TLambaga

Melalui Iptek Nuklir

Tinjauan terhadap Laju Pertumbuhan
PDRB  sektor industri, selama kurun waktu
1988-1992 dapat dilihat pada Tabel 4

Jawa Barat atas dasar harga konstan tahun 1983

(tanpa migas) tahun 1988 dan tahun 1992 [1).

Peranan (%)

J,
No. Lapangan usaha 1988 1992
01 |Pertanian 22,63 20,39
02 |Pertambangan dan Penggalian 0,33 0,21
03 |Industri 21,65 24,62
04 |Listrik, Gas dan Air minum 1,52 2,27
05 |Bangunan 7,72 7,48
06 |Perdagangan, Hotel dan Restorant 23,68 23,40
07 |Pengangkutan dan Komunikasi 6,68 6,34
08 |Bank dan Lembaga Keuangan lainnya 1,64 3,02
09 |Sewa Rumah 1,95 1,68
10 |Pemerintah 8,24 6,63
11 |Jasa-Jasa 3,96 3,87
Total 100,00 100,00

Dari Tabel 2 terlihat selama kurun waktu
1988-1992, terjadi perubahan struktur ekonomi
Jawa Barat, walaupun selama kurun waktu ter-
sebut struktur ekonomi Jawa Barat masih tetap
di dominasi oleh sektor Pertanian, Industri dan
Perdagangan. Tahun 1988 peranan yang terbe-
sar adalah sektor Perdagangan yaitu sebesar
23,68 %, diikuti sektor Pertanian sebesar 22,63
% serta sektor Industri sebesar 21,65 %.

Pada tahun 1992 terjadi perubahan struk-
tur di mana peranan terbesar beralih ke sektor
industri yaitu sebesar 24,62 %, diikuti sektor
perdagangan sebesar 23,40 % serta sektor perta-
nian sebesar 20,39 %,

Sektor industri sendiri, peranannya terha-
dap perekonomian Jawa Barat dari tahun ke
tahun semakin meningkat dari 21,65 % pada
tahun 1988 menjadi 24,62 % pada tahun 1992,
diperkirakan akhir 1993 mencapai 25,25 %. Per-
kembangan secara rinci lihat Tabel 3.

PERTUMBUHAN DAN PERANAN INDUS-
TRIANTAR WILAYAH PEMBANGUNAN

Peranan masing-masing wilayah Pemba-
ngunan di Jawa Barat aclama kurun waktu
1988-1992 dapat dilihat pada Tabel 5

Untuk melihat seberapa jauh peranan sek-
tor industri terhadap pembentukan PDRB di
masing-masing wilayah pembangunan, dapat
dilihat pada Tabel 6.

PERKEMBANGAN INDUSTRI NON PMA/
PMDN DI JAWA BARAT

Selama perioda Pelita V, perkembangan
industri di Jawa Barat memperlihatkan kondisi
yang menggembirakan. Untuk mengkaji per-
kembangan tersebut, secara makro diambil be-
berapa variabel yang berpengaruh di antaranya
kelompolk industri, jumlah unit usaha, penye-
rapan tenaga kerjn dan investasi seperti yang
diperlihatkan pada Tabel 7, 8 dan 9.

Tabel 8. Distribusi Persentase PDRB sektor industri terhadap PDRB Jawa Barat selama kurun
waktu 1988-1992 atas dasar harga konstan tahun 1983 (tanpa migas).

Lapangan usaha Tahun (%)
1988 1989 1990 1991 1992
Industri 21,656 22,56 23,47 24,36 24,62
Industri besar & sedang 18,44 19,46 20,45 21,29 21,67
Industri kecil & rumah tangga 3,21 3,10 3,01 3,07 3,05
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Tabel 4. Laju pertumbuhan PDRB sektor industri atos d

Tema I'Hrgrmhmlgrm Kemitro
1t Ant, Lory
),

Melalyi Ipted, Fa

Nieky ir

aanr hargn konstan 1983 ( tanpa miga
1)

(1)
Tahun (%) e
F___..___-_._—
Lapangan Usaha 1088 1989 1990 1991 %) m
35 13,31 11,64

Industri 12,40 13, ' ' 8,62

Industri besar & sedang 12,83 1543‘49 154;49 191:49: ke

Industri kecil & rumah tangga 10,02 : : : Ll
—_ |

Catatan : *) Angka diperbaiki, **) Angkn sementara

Tabel 5. Distribusi persentase PDRB Propinsi Jawa Barat menurut wilayah pembangunan atag
dasar harga konstan 1983 ( tanpa migas ) (1]

—

Tahun (%)

No. ‘. Wilayah pembangunan 1088 1989 1990 1991 TQ?);“
1. |Banten 11,23 11,52 12,00 12,46 1‘2,{;8—_]
2. |Bolabek 23,79 24,01 24,63 24,87 25,04
3. [Sukabumi 3,67 3,35 3,26 3,09 3,16
4. |Bandung Raya 29,70 30,00 30,32 30,42 30,97
5. |Priangan Timur 7,86 7,63 7,34 7,16 7,07
6. |Cirebon 15,36 15,12 14,50 14,16 13,79
7.  |Purwasuka B,38 8,36 7,96 7,84 7,59

Jawa Barat 100,00 100,00 100,00 100,00 | 1000,00

Tabe) 6. Distribusi sektor industri terhadap PDRB wilayah pembangunan atas dasar harga konstan
1983 ( tanpa minyak ) tahun 1988 - 1992. [1]

Tahun (%)
No | Wilayah pembangunan 1988 1989 1990 1991 1992
1. |Banten 39,51 41,94 41,80 43,23 43,35
2. |Botabek 27,00 27,77 29,17 29,81 30,24
3. |Sukabumi 8,64 9,48 9,73 10,16 9,91
4. |Bandung Raya 24,35 25,08 25,51 26,29 26,26
5. |Priangan Timur 12,69 13,12 13,41 13,66 13,81
6. |Cirebon 5,07 5,10 5,07 5,31 5,40
7. |Purwasuka 9,99 9,94 10,26 10,61 10,75
KEBIJAKSANAAN PENGEMBANGAN 1 Twjuan

INDUSTRI DI JAWA BARAT SELAMA
PELITAVI.

Arah Pengembangan Industri Dalam P'JP 1,

Adapun Tujuan serta Strategi Dasar ada-
lah sesuai dengan kebijaksanaan dalam Pe-
ngembangan Industri Nazional seperti scbagai
berikut :
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Berdasarkan potensi kemampuan dan p&
luang untuk tumbuh, serta dengan memper
hatikan perkiraan lingkungan strategi®:

pengembangan scktor industri dalam PP “. :

ditujukan untuk membangun sektor industri &t
Indonesin sebagai kekuatan industri maju yarg
diperhitungkan, yang mempunyai 4 ciri sehagat
berikut :
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Tabel 7.Realisasi perkembangan unit usaha sektor industri di Jawa Barat selama Pelita V

berdasarkan kelompok industri [2)

. _ 4 Peningkatan
No. Kelompok industri Akhir pelita IV | Akhir pelita V rata -rata/th
1. |Industri kimia dasar 193 245 5,38 %
2. |Industri mesin logam & 330 420 545 %
elektronika
3. |Aneka industri 2.478 2.780 2,44 %
4.  |Industri kecil *) 185.405 231.422 4,96 %
Total 188.406 234.867 4,93 %

Catatan : *) termasuk industri formal dan non-formal

berdasarkan kelompok industri [2 ].

Tabel 8.Realisasi penyerapan tenaga kerja sektor industri di Jawa Barat selama Pelita V

No Kelompok industri Akhir pelita IV | Akhir pelita V Peningkatan
rata-rata/th
1. |Industri kimia dasar 41.073 43.042 0.95 %
2. |Industri mesin logam dasar& 67.693 74.590 2.04 %
elektronika
3. |Ancka industri 425.854 555.190 6.06 %
4. |Industri kecil *) 878.139 1.742.025 437 %
Total 1.412.759 1.742.847 4.67 %

Catatan : *) termasuk industri formal dan non-formal

industri [2 ].

Tabel 9 : Realisasi investasi sektor industri di Jawa Barat selama Pelita V berdasarkan kelompok

No Kelompok industri Akhir pelita IV | Akhir pelita V Peningkatan
(juta Rp.) (juta Rp.) rata-rata/th
1. |Industri kimia dasar 5.866G 6.475 2.08%
2. |Industri mesin logam dasar& 9.411 10.724 2.79%
elektronika
3. |Aneka industri 4.026 5.078 5.23%
4. |Industri kecil *) 0.187 0.290 11.01 %
Total 19.490 22.662 3.16%

Catatan : *) termasuk industri formal dan non-formal

a. Mandiri
Kemampuan memenuhi kebutuhan dan ke-

mampuan tumbuh atas kekuatan sendiri.

b. Seimbang dan serasi.

Keseimbangan peran ekonomi dan pelaksa-
naan misi pembangunan, serta keserasian hu-
bungan antara pelaku/industri/masyarakat/

lingkungan.

c. Kuat
Ketahanan perekonomian/sektor industri

menghadapi gejolak dan gangguan dari da-

lam/luar.

d. Maju
Kemampuan menggerakkan pertumbuhan e-

konomi dan modernisasi dari aspek teknolo-
gi/budaya.
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2. Strategi Dasar

Pembangunan sektor industri dilaksana-
kan dengan menempuh stralegi dasar mengem-
bangkan industri berdaya saing kuat yang ber-
basis keunggulan kompetitif, melalui :

a. Peningkatan peran SDM industrinl yang
berkualitas, utamanyn dari aspek kemnm-
puan penguasaan teknologi.

. Penciptaan iklim persaingan yang mendo-
rong penerapan efisiensi, produktivitas dan
mutu.

. Perluasan wawasan pasar ke arah global
(outward looking) di samping memantap-
kan pemenuhan pasar dalam negeri, de-
ngan tetap menganut prinsip pembangunan
berkelanjutan dan berwawasan lingkung-
an.

Mengembangkan keunggulan kompetitif
dengan mentitikberatkan pada industri- indus-
tri yang bercin :

1. Industri yang bertumpu pada SDA dalam
negeri (Resource Based Industries).

. Industri yang padat karya (Labour Intensive
Industries).

. Industri yang padat teknologi (Technology
Based Industries)

[

[2+]

Kebijaksanaan Pengembangan Industri Dalamn
Pelita VI.

1. Sasaran Pengembangan Industri Pada Pe-

lita VI

a. Meningkatnya produktivitas dan efisien-
si ekonomi nasional khusunya sektor in-
dustrisehingga dapat mencapai pertum-
buhan yang tinggi, melalui : pengem-
bangan penguasaan teknologi/manaje-
men, SDM yang lebih berkualitas, pela-
ku industri yanglebih profesional/ berdi-
siplin nasional tinggi dan sebagainya.

b. Meningkatnya daya saing industri nasi-
onal baik di pasaran dalam negeri mau-
pun di pasaran internasional.

c¢. Menguntnya struktur industri nasional
baik di pasaran dalam negeri maupun
pasaran in- ternasional.

d. Meninghkatnya peranan industri kecildan
menengah dalam rangka keseimbangan
dan pemerataan keikutsertaan masya-
rakat dalam kegiatan industri serta per-
luasan lapangan kerja baru,

e. Tumbuhnya industri di daerah-daerah
yang kurang maju termasuk di knwasan
timur Indonesia.

Kebijaksanaan Utama Pengembangan In-

dustri Pada Pelita VI.
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. Penntaan struktur industri nasional agar
tumbuh semakin kokoh dan kuat dalam
rangka meningkatkan kemandirian dan
melipal gandakan nilai tambah.

b. Pemantapan dayn saing industri agar Je.
bih meningkatkan penguasaan pasar
dalam negeri, sekaligus sebagai bosis
untuk mendukung peningkatan ekspor
non-migas dalam rangka memacu per.
tumbuhan ekonomi.

. Percepatan upaya penguasaan teknologi
industri baik di bidang perangkat lunak
yang mencakup kemampuan inovasi me-
Inlui penelitian terapan, rancang ba-
ngun, perekayasaan, maupun penerap-
annyn dalam kemampuan produksi per-
angkat keras yang semakin padat tekno-
logi, utamanya barang modal/mesin.
Pemantapan kualitas profesionalisme
SDM industri baik dari kalangan dunia
usaha maupun aparatur pemerintah
sebagai penggerak pembangunan yang
handal untuk mewujudkan masyarakat
industrial.
Penciptann keseimbangan yang baik,
schat dan serasi dalam pembangunan
industri dari aspek peran serta masya-
rakat dan pemilikan usahanya dalam
kegiatan industri kecil dan industri me-
nengah dengan industri besar, maupun
dari aspek keseimbangan sumbangan
saham terhadap PDB antara sektor
industri dengan sektor ekonomi lainnya,
serta peningkatan penyebaran pemba-
ngunan industri dalam rangka ikut
serta memeratakan pengembangan wi-
layah.

3. Kebijaksanaan Penunjang Pengembangnn
Industri Dalam Pelita V1.

Kebijnksanaan utama dalam pengem-
bangan Industri Nasional pada Pelita VI perlu
didukung dengan : '

a. Peraturan dan perundangan dalam penga-
turan, pembinnan dan pengembangan in-
dustri nasional, sebagai sarana penunjang
dibidang hukum, dengan penjabaran lebih
Ianjut dari undang-undang no. 5 tahun 1984
serta peraturan pemerintah no. 17 tahun
1986. oy

b. Pengelompokan industri nasional ke dalam
kelompok industri hulu/dasar, industri hilir,
dan industri kecil, sebagai pengemban misi
pertumbuhan dan pemeratann sesuai de-
ngan ciri masing-masing kelompok.

]
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Konsolidasi dan peningkatan kemampuan
aparalur pembina induatri baik di tingkat
pusat maupun daerah.

. Kebijaksanaan Daerah Dalam Pembangun.

an Industri Jawa Barat.
Dalam mewujudkan sasaran yang telnh di-

tetapkan dan mengacu padn arahan GBIIN da-
lam Pelita VI ditempuh serangkaian kebijak-
sanaan pembangunan industri yang bertumpu
pada strategi :

a.

d.

Pembangunan induatri yang berspektrum
luas yang berorientasi pada pasar regional
maupun internasional, baik industri padat
SDA, padat teknologi dan padat karya serta
padat ketrampilan.

. Pembangunan industri dengan memperce-

pat penguasann teknologi dalam rangka me-
mantapkan basis industrialisasi untuk
menghasilkan  produk-produk industri
unggulan.

. Pembangunan industri bertumpu pada me-

kanisme pasar dengan dunia usaha sebagai
pemeran utamanya.

Pembangunanindustri yang mengutamakan
tercapainya pertumbuhan bersama dengan

pemerataan dengan memberikan prioritas

pada berbagai industri yang mampu tum-

buh dengan cepat dan meningkatkan peran

serta masyarakat secara luas dan produktif.

Dalam mengembangkan industri yang

tangguh, maka kebijaksanaan yang dilaksana-
kan adalah sebagai berikut :

c.

Pengembangan industri diarahkan pada
pengisian kawasan industri yang sudah
ada.

. Pembangunan prasarana pendukung di ka-

wasan industri terutama air, listrik, teleko-
munikasi serta peningkatan dan pengem-
bangan jaringan jalan untuk menunjang
pengembangan kawasan industri.
Peningkatan keterkaitan antar industri dan
antara sektor industri dengan sektor eko-
nomi lainnya melalui penciptaan iklim yang
lebih merangsang bagi pennnam modal.

. Pendayagunaan kemampuan rancang ba-

ngun dan rekayasa serta peningkatan pe-
manfaatan bahan baku dan komponen
dnlam negeri.

. Mengembangkan industri yang mengolah

bahan mentah hasil perlanian dalam
rangka peningkatan nilai tambahnya,

Pembangunan industri diupayakan untuk
meningkatkan daya saing hasil industri
terutama untuk pasar luar negeri dengan

Tema Penpembangrn Kemitraan Antar Lembagn
Melaluy Iptek Nuklir

tetap memelihara kelestarian fungsi ling-
kungan hidup.

g. Pemanfaatan kesempatan berusaha demi
terciptanyn iklim usaha yang dapat meman-
tnpkan pengembangan industri.

h. Mendorong pengembangan industri strate-
gia secara bertahap.

i. Pemanfantan pengembangan dan penguasa-
an ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
peningkatan nilai tambah komoditas
industri.

j.- Penerapan teknologi tepat guna, pembinaan
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pada industri kecil dan kerajinan di desa-
desa pusat pertumbuhan serta pada Ling-
kungan Industri Keeil.

k. Peningkatan kemitraan antara industri ber-
skala besar, menengah dan kecil.

l. Pengembangan agroindustri yang didukung
oleh pertanian yang tangguh.

5. Sasaran kuantitatif.

Selama Pelita VI, sektor industriJawa Ba-
rat diproyeksikan akan mengalami perkem-
bangan sebagai berikut :

a. Laju Pertumbuhan Sektor Industri
Laju pertumbuhan sektor industri Jawa Ba-
rat sebesar 11 %, dan laju pertumbuhan un-
tuk setiap kelompok sebagai berikut :

a. Kelompok IKD : 12%
b. Kelompok IMLDE : 17%
c. Kelompok Al - 11%
d. Kelompok IK : 6 %

b. Saham sektor industri terhadap PDRB
Pada akhir Pelita VI peranan sektor industri
terhadap pembentukan PDRB Jawa Barat
diharapkan mencapai sekitar 27,25 %. Pada
akhir Pelita X diharapkan mencapai 35,20 %.

c. Ekspor Hasil Industri
Melihat perkembangan ekspor selama Pelita
V, maka pada akhir Pelita VI ekspor industri
Jawa Barat diharapkan mencapai US $12,32
milyar dengan kenaikan rata-rata 21,8 %
pertahun,

d. Kebutuhan Investasi
Kebutuhan investasi sektor industri pada
Pelita VI diproyeksikan scbesar Rp. 16,53
triliun selama Pelita V, dengan perincian :

a.  Kelompok IKD  : Rp. 7,57 triliun
b. Kelompok IMLDE : Rp. 4,32 triliun
¢. Kelompok Al ¢ Rp. 4,27 triliun
d.  Kelompok IK ¢ Rpp. 0,37 triliun
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e. Penyerapan Tonaga Kerja

Untuk mencapai inveatasi vang tolah
ditetapkan pada Pelita VI, diharapkan seklor
industri dapat menyerap tenaga kerja scbanyak
346.567 orang, dengan perincian

a.  Kelompok IKD ¢ 14.399 orang
b. Kelompok IMLDE : 16,145 orang
c. Kelompok Al 132.281 orang
d.  Kelompok IK 184.742 orang

HAMBATAN SERTA PERMASALAHAN

DAN UPAYAPEMECAHANNYA.

Mengingat posisi Jawa Barat scbagni pe-
nyangga DKI Jakarta yang merupakan Pusat
Pemerintahan Nasional dan Perdagangan In-
ternasional, maka lingkungan strategis global
vang diuraikan berikut akan langsung
berpengaruh terhadap perkembangan industri
Jawa Barat.

1. Globalisasi yang didorong kemnjuan pesat di
bidang teknologi terutama teknologi komu-
nikasi, menyebabkan semakin derasnya a-
rus informasi dengan segala dampaknya
baik positilf maupun negatil. Peluang yang
timbul dari globalisasi adalah makin ter-
bukanya pasaran internasional, yang me-
miliki keunggulan komparatif dan keung-
gulan kompetitif.

2. Perkembangan lingkungan strategis baik
tingkat regional maupun internasional, da-
pat menimbulkan berbagai peluang dan
kendala bagi upaya pengembangan ekono-
mi nasional.

3. Indonesia dan negara-negara berkembang
berperan aktif dalam Putaran Uruguay, gu-
na menciptakan sistem perdagangan inter-
nasional yang baik dan menguntungkan
Indonesia.

4. Arus globalisasi dan gerakan regionalisasi
mengakibatkan adanya saling ketergan-
tungan yang makin erat dan mengarah ke-
pada integrasi ekonomi dunia.

Meskipun laju pertumbuhan industri Jawa
Barat cukup tinggi schingga telah menjadi tu.
lang punggung perekonominan Jawa Barat, na-
mun demikian untuk pengembangan selanjut-
nya masih terdapat permasalahan, antara lain:
1. Industri yang telah ada beraglomerasi di

sekitar Serang, Botabek dan Bandung. Di
Inin pihak Sistem Tata Ruang Wilayah Jawa
Barat masih dalam proses penyusunan.
Oleh eebab itu untuk pemerataan/penyebar.
an industri agar terdapat kescimbangan

Trma !‘pll‘-r‘y].’q]'l“ an Kemitroan Antar Lo, ‘e

Melalvi tptek Ny, l»;':;-

anlar wilnynh. P“'")"’I"-"ﬂiﬂn tata ﬂll’lng
wilayah perlu dipercepat,

9. Infra atruktur (prasarann) untuk manup.
jang perkembangan industri masih tarha.
tas, oleh mebab itu perlu koordinasi parep.
cannnn lintas nektoral yang lebih mantap
dan penjadwalan pembangunan yang lehih
torpadu.

3. Perannn investasi di aektor induatri sebq.
ginn besar dibebnnkan kepada pihak swas.
la.

4. Untuk mempertahankan laju p'."rknmbnng.
an industri yang telah ada, masih perlu dg.
rongan tumbuhnya wirausahawan industyj
yang baru,

5. Angkatan kerja yang tersedia mayoritas
pada tingkat pendidikan rendah, sedangkan
kese patan kerja yang sulit dipenuhi adalah
manajer menengah. Oleh sebab itu perly
adanya intensifikasi pelatihan-pelatihan
untuk memenuhi kebutuhan yang dimak-
sud.

6. Interaksi antara lembaga pendidikan umum
dan kejuruan maupun lembaga pelatihan
masih perlu ditingkatkan untuk mendapat-
kan kesesuaian antara permintann dan pa-.
sokan tenaga kerja industrial.

7. Interaksi antara lembaga-lembaga peneliti-
an dan pengembangan perlu dimantapkan
agar terjadi sinergi dalam rangka pene-
rapan dan pengembangan teknologi tepat
guna maupun rekayasa industrinya,

8. Untuk membentuk BUMN, Swasta dan Ko-
perasi menjadi pilar-pilar ekonomi, BUMN
perlu dimapankan eksistensinya dan kope-
rasi perlu lebih intensif pembinaannya.

9. Mengingat di Jawa Barat telah dicadangkan
lahan-lahan untuk kawasan industri dan
potensial untuk menunjang program eks-
por, namun pembangunannya masih tersen-
dat-sendat, maka perlu koterpaduan pena-
nganannya. :

10. Tuntutan terhadap industri yang berwa-
wasan lingkungan sudah semakin mende-
sak sedangkan sekavang ini masih terdapat
kelemahan pada aspok kelembagaan. Oleh
sebab itu perlu adanya penanganan yang
lebih sistomntis,

11, Dengan adanya rencana roalisasi asas de-
sentralisasi dan dekonsentrasi pemerintah-
an maka perlu diimbangi penyiapan aparas
tur yang lebih mapan. ‘

12. Untuk mengimbangi dinamika pormasa-
Inhan yang muncul di lapangan, pembinaan
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aparatur perlu memperoleh prioritas pena-
nganan.

Langkah pemecahan masalah yang telah
dan vang akan dilakukan adalah sebagai beri-
kut :

1. Melakukan inventarisasi perwilayahan in-
dustri dengan mengidentifikasikan perma-
salahannya dan mengkoordinasikan peme-
eahannya kepada instansi terkait.

2. Menjalin kerjasama dengan lembaga pergu-
ruan tinggi dan lembaga pelatihan untuk
menangani masalah keterampilan tenaga
kerja.

3. Menjalin kerjasama dengan Lembaga Keu-
angan/Perbankan untuk meningkatkan ke-
terampilan manajemen usaha/administrasi
perkreditan untuk kelancaran kredit dan
pengembaliannya.

4. Menjalin kerjasama dengan Asosiasi Dunia
Usaha untuk bersama-sama melancarkan
arus informasi maupun pemecahan masa-
lah bisnis.

DAFTAR PUSTAKA

Tema Pengembangan Kemitraon Antar Lemlbaga
Melalui Ipteh Nuklir

5. Menjnlin kerjnsama lintas sektoral untuk
menangani masalah infra struktur lahan/
wila yah industri.

6. Mengintensifkan penanganan masalah air

bersama-sama instansi terkait.

Menggerakkan/memanfaatkan sumber-

sumber/potensi yang ada untuk membina

industri ngar mampu berpreduksi yang ber-
wawasan lingkungan.

8. Menggerakkan sumber-sumber/potensiyang
ada untuk ikut membina dan mengembang-
kan industri kecil dan menengah.

9. Melakukan pembinaan untuk merealisasi-
kan kemitrann usaha dalam rangka mem-
perkuat struktur industri.

10. Mendorong dunia usaha agar secara kon-
tinu meningkatkan efisiensi dan produkti-
vitas usahanya.

11. Pembinaan standarisasi yang terus mene-
rus.

12. Penyebar luasan kesempatan pengembang-
an industri di pedesaan.

7.

1. PDRB Jawa Barat tahun 1988 - 1992. Kantor Statistik Jawa Barat
9. Kanwil Perindustrian Jawa Barat berdasarkan izin usaha industri ( Non-fasilitas )
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